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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penciptaan karya kayu yang berjudul “Eksplorasi Bentuk Terumbu Karang 

dalam Karya Kayu” penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 

jawaban atas permasalahan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Beberapa kesimpulan yang diambil dari penulisan ini adalah konsep penciptaan 

karya tugas akhir kayu ini mengangkat tema terumbu karang sebagai ide 

penciptaan karya. Pemilihan tema ini berawal dari pengalaman pertama kali 

penulis melakukan kegiatan snorkeling di kawasan Karimun Jawa. Penulis 

memiliki kesan emosional tersendiri karena melihat kehidupan bawah laut pada 

saat itu sehingga terciptalah awal konsep karya ini. Kemudian, pada kesempatan 

berikutnya penulis juga mengunjungi Pantai Ngunggah di Gunung Kidul yang 

pada saat itu air laut sedang surut sehingga penulis melihat banyak biota laut 

yang menjadi inspirasi dalam penciptaan karya kriya kayu. Karya yang 

diciptakan dalam tugas akhir ini juga menekankan pada bentuk-bentuk terumbu 

karang yang beragam. Proses ilmiah pada tahap penciptaan ini mengacu pada 

teori estetika yang digunakan untuk mengkaji keindahan pada karya yang 

diciptakan.  

 Proses penciptaan karya tugas akhir ini mempunyai tahapan proses yang 

cukup panjang, mulai dari pembuatan beberapa sketsa alternatif yang 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan dipilih beberapa sketsa untuk 

direalisasikan menjadi karya. Proses penciptaan karya dibuat menggunakan 

beberapa teknik. Dalam pembuatan ukiran bentuk terumbu karang 

menggunakan teknik pahat atau ukir dan teknik sekrol, sedangkan pembuatan 

karya penunjang Almari dinding menggunakan teknik book 

mached/pencocokan buku dan pembuatan alas karya atau voetstuk 

menggunakan teknik laminasi. Proses finishing karya kayu ini menggunakan 

top coat doff dan glossy. Pada bagian ukiran menggunakan finishing doff dan 

pada ukiran Almari dinding diberi woodstain walnut untuk mendapatkan efek 
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gelap terang. sedangkan top coat glossy hanya digunakan dalam proses 

finishing box Almari dinding. 

 Hasil penciptaan karya kayu dengan ide dasar bentuk terumbu karang 

berjumlah tiga buah, dengan bentuk panel dua dimensi dan karya monumental 

tiga dimensi. Karya pertama berjudul “Love at First Sight” mengadopsi dari 

bentuk produk furniture Almari dinding yang mempunyai kaki sebagai 

penopangnya dan terdapat ukiran di dalam Almari. Selanjutnya karya berjudul 

“Menuju Satu” didisplay di tembok merupakan karya panel dengan jumlah 

sembilan buah karya yang disusun menggunakan tata letak 3x3. Karya terakhir 

berjudul “Good Karma” terinsipirasi dari bentuk alas karya atau voetstuk. Pada 

bagian seluruh ukirannya menempel pada bagian voetstuk. Adapun pesan yang 

ingin disampaikan pada keseluruhan karya penulis yaitu tentang keindahan 

terumbu karang bawah laut yang sangat menakjubkan tetapi dengan 

ketidaksadaran manusia dapat merusak ekosistem kehidupannnya sehingga 

sudah waktunya terumbu karang mendapat tempat yang pantas dan peran 

manusia sangat dibutuhkan dalam menjaga kelestariannya. 

 

B. Saran 

 Proses penciptaan karya membutuhkan waktu dan tahapan yang cukup 

panjang. Tahap tersebut meliputi tahap eksplorasi dan pengolahan ide yang 

cukup matang akan mempengaruhi hasil akhir karya. Dalam melakukan tahapan 

tersebut diperlukan kesabaran dan keuletan agar meminimalisisr kendala yang 

dialami. Pemahaman yang baik tentang teknik pengerjaan dan karakteristik 

bahan sangat berpengaruh terhadap hasil akhir.  

 Selama proses perwujudan karya kayu ini, penulis mengalami beberapa 

kendala mulai dari persiapan bahan karena penulis memerlukan kayu dengan 

ukuran pendek dan tebal. Pemilihan ukuran kayu menjadi kendala bagi penulis 

karena kayu yang ukuran besar relatif mahal dan tidak efektif dalam pembuatan 

karya kayu ini. Selain itu, dalam mengerjakan karya ini penulis mengalami 

kendala waktu dalam proses pemahatan kayu. Pembuatan karya-karya ini 

membutuhkan waktu relatif lama dengan perkiraan 1-3 bulan per karya. 

Kendala lain dalam pengerjaan karya ini adalah penulis memiliki tanggung 
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jawab lebih untuk membuat produk komersil sehingga kurang bisa mengatur 

waktu.   

 Penulis menyadari jika hasil akhir karya yang diciptakan jauh dari kata 

sempurna, baik dari segi perwujudan karya seni ataupun penulisan. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Penulis 

hanya menyarankan kepada pembaca jika ingin berkarya, terlebih dahulu  untuk 

memahami teknik, karakter bahan dan kemampuan diri untuk meminimalisir 

kendala yang terjadi pada saat penciptaan karya.  
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LAMPIRAN 

A. Foto Poster Pameran 
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B. Situasi Pameran 

 

 

                                                            

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

C. Katalog 
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